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ABSTRAK 
Program Rujuk Balik (PRB) merupakan salah satu upaya pemerintah untuk menjamin 

keberlanjutan terapi pasien penyakit kronis, termasuk Diabetes Mellitus (DM), melalui pelayanan 

di fasilitas kesehatan tingkat pertama. Kepatuhan pasien terhadap terapi insulin menjadi faktor 

penting dalam mencapai kontrol glikemik yang optimal dan mencegah komplikasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat kepatuhan pasien PRB DM dalam menjalani terapi insulin di 

Apotek X serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara dan kuesioner 

yang mengukur aspek pengetahuan, motivasi, dan dukungan keluarga. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar pasien memiliki tingkat kepatuhan sedang (55%), dengan 

faktor utama yang memengaruhi adalah pemahaman terhadap cara penggunaan insulin dan 

rutinitas kunjungan ke apotek. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan edukasi dan pemantauan 

berkelanjutan dari tenaga farmasi berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan pasien PRB 

DM terhadap terapi insulin. 

Kata Kunci: Kepatuhan Pasien, Program Rujuk Balik, Diabetes Mellitus. 

 

ABSTRACT 
The Referral Back Program (PRB) is a government initiative aimed at ensuring the continuity of 

therapy for chronic disease patients, including Diabetes Mellitus (DM), through primary 

healthcare services. Patient adherence to insulin therapy plays a crucial role in achieving optimal 

glycemic control and preventing complications. This study aims to analyze the level of adherence 

among PRB DM patients undergoing insulin therapy at Pharmacy X and to identify the factors 

influencing it. The research employed a descriptive approach, collecting data through interviews 

and questionnaires assessing knowledge, motivation, and family support. The results showed that 

most patients demonstrated a moderate level of adherence (55%), with key influencing factors 

including understanding of insulin administration and routine visits to the pharmacy. It can be 

concluded that improved education and continuous monitoring by pharmacists play an important 

role in enhancing adherence among PRB DM patients undergoing insulin therapy. 

Keywords: Patient Adherence, Referral Back Program, Diabetes Mellitus. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Kondisi 

sehat mencakup keadaan fisik yang prima, mental yang stabil, serta kesejahteraan sosial 

yang bebas dari penyakit maupun kelemahan. Kesehatan memiliki peran besar terhadap 

tingkat produktivitas seseorang. Pada dasarnya, setiap individu membutuhkan kehidupan 

yang sehat agar dapat mendukung kelangsungan dan kualitas hidupnya secara optimal 

(Sulistiarini and Hargono, 2018). 

Diabetes merupakan penyakit kronis atau menahun yang terjadi akibat gangguan 

metabolisme dan ditandai oleh meningkatnya kadar gula dalam darah melebihi batas 
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normal. Faktor penyebab naiknya kadar gula darah menjadi dasar dalam pengelompokan 

jenis diabetes melitus (DM), yaitu DM tipe I, DM tipe II, dan DM gestasional. Diabetes 

melitus tipe II sendiri muncul akibat meningkatnya kadar gula darah yang disebabkan oleh 

penurunan kemampuan pankreas dalam menghasilkan insulin secara optimal (Kemenkes, 

2020). Diabetes melitus (DM) adalah salah satu permasalahan kesehatan global yang 

prevalensinya terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data dari 

World Health Organization (WHO), tercatat lebih dari 420 juta orang di dunia menderita 

diabetes, dan angka ini diperkirakan akan terus bertambah secara signifikan dalam 

beberapa dekade ke depan. Tren peningkatan jumlah penderita diabetes di seluruh penjuru 

dunia menunjukkan bahwa penyakit ini masih merupakan tantangan serius bagi sistem 

kesehatan global. 

Menurut International Diabetes Federation (IDF) tahun 2024, terdapat sekitar 589 

juta orang dewasa di dunia yang hidup dengan diabetes, dan jumlah ini diperkirakan akan 

meningkat menjadi 853 juta pada tahun 2050. Peningkatan tersebut dipicu oleh perubahan 

gaya hidup akibat perkembangan wilayah perkotaan yang membuat aktivitas fisik 

berkurang serta pola makan tinggi kalori, meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia yang 

lebih rentan terhadap penyakit ini, keterbatasan pelayanan kesehatan di berbagai negara, 

dan kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga pola hidup sehat serta 

melakukan deteksi dini. Oleh sebab itu, upaya pencegahan dan pengelolaan diabetes yang 

optimal sangat dibutuhkan untuk menekan laju peningkatan kasus di masa depan. Di 

Indonesia, hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa angka 

kejadian diabetes melitus pada penduduk berusia di atas 15 tahun terus mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Situasi ini menegaskan 

sebagai penyakit kronis, diabetes memberikan kontribusi signifikan terhadap beban 

layanan kesehatan nasional. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo 

(2024), diketahui bahwa jumlah penderita diabetes melitus (DM) mencapai 10.735 jiwa 

atau sekitar 4 persen dari total penduduk. Kasus tersebut tersebar di beberapa wilayah di 

antaranya Kabupaten Pohuwato sebanyak 258 jiwa, Kota Gorontalo 1.146 jiwa, 

Kabupaten Gorontalo Utara 1.431 jiwa, Kabupaten Gorontalo 2.114 jiwa, Kabupaten 

Boalemo 2.212 jiwa, dan Kabupaten Bone Bolango 3.574 jiwa. Kabupaten Bone Bolango 

tercatat memiliki prevalensi penderita diabetes melitus tertinggi di Provinsi Gorontalo.  

Kepatuhan dalam menjalani terapi insulin memiliki peranan yang sangat penting 

bagi penderita diabetes, karena terapi ini berfungsi untuk membantu menjaga kestabilan 

kadar gula darah serta mendukung proses pemulihan kesehatan pasien. Salah satu faktor 

yang menyebabkan kadar gula darah tidak terkontrol adalah ketidakpatuhan penderita 

dalam menjalani pengobatan, yang turut berkontribusi terhadap meningkatnya jumlah 

kasus diabetes melitus. Ketidakpatuhan tersebut dapat merugikan penderita, karena dapat 

menyebabkan proses penyembuhan menjadi lambat, kondisi penyakit memburuk, serta 

munculnya efek samping atau komplikasi. Oleh karena itu, tingkat keberhasilan 

pengobatan pada penderita diabetes melitus sangat bergantung pada tingkat kepatuhan 

pasien terhadap terapi yang dijalani, yang menjadi penentu utama dalam pencapaian 

outcome terapi yang optimal (Perkeni, 2021). 

Kepatuhan dalam menjalani terapi insulin mencakup berbagai aspek penting, 

antara lain keteraturan dalam melakukan penyuntikan insulin, cara penyimpanan insulin 

yang tepat, pemantauan kadar glukosa darah secara rutin, serta kepatuhan terhadap pola 

makan dan aktivitas fisik yang dianjurkan. Tingkat kepatuhan yang rendah terhadap terapi 

ini dapat memberikan dampak negatif terhadap pengendalian kadar gula darah, 

mempercepat munculnya komplikasi baik akut maupun kronis, serta berpotensi 
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meningkatkan angka kesakitan (morbiditas) dan kematian (mortalitas) pada penderita 

diabetes melitus. 

Tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani terapi insulin dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain pengetahuan pasien tentang penyakitnya, sikap terhadap pengobatan, 

dukungan keluarga, kondisi psikologis, faktor ekonomi, serta kemudahan akses terhadap 

pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

kepatuhan pasien dalam melaksanakan terapi insulin serta faktor-faktor yang berperan di 

dalamnya. Pemahaman tersebut dapat menjadi dasar dalam perancangan intervensi yang 

tepat dan efektif guna meningkatkan kepatuhan pasien serta kualitas hidup penderita 

diabetes melitus.  

Peningkatan penggunaan terapi insulin pada penderita diabetes melitus menuntut 

pasien untuk memahami cara penggunaan insulin yang baik dan benar. Selain memiliki 

pengetahuan yang memadai, kepatuhan dalam menjalani terapi juga sangat diperlukan 

agar tujuan utama pengobatan tercapai. Namun, masih ditemukan penderita yang telah 

memiliki pengetahuan cukup tetapi tidak patuh dalam pelaksanaannya, maupun 

sebaliknya, pasien yang patuh tetapi belum memiliki pemahaman yang baik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan kepatuhan merupakan dua hal yang saling berkaitan 

serta berperan penting dalam keberhasilan terapi insulin pada penderita diabetes melitus 

(Ejeta, 2015).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis Memiliki minat dalam penelitian yang 

berfokus pada “Analisis Kepatuhan Pasien Diabetes Melitus terhadap Terapi Insulin”, 

dengan harapan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat kepatuhan 

pasien serta faktor-faktor yang berperan, sehingga dapat menjadi dasar pertimbangan 

dalam upaya peningkatan pelayanan dan edukasi bagi pasien diabetes melitus. Kepatuhan 

pasien diabetes mellitus dalam menjalani terapi insulin mempunyai faktor-faktor yang 

memengaruhi hambatan yaitu jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan. Ketiga faktor ini 

menunjukkan bahwa peran apotek, khususnya jaringan besar seperti Kimia Farma, sangat 

strategis dalam meningkatkan kepatuhan pasien melalui edukasi, konseling, serta 

penguatan pengobatan dalam terapi insulin. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain pengujian ini memakai metode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif korelatif, dengan pendekatan cross sectional dengan 

instrumen penelitian menggunakan  kuisioner pengetahuan dan kepatuhan terapi insulin 

dari kuesioner Morisky Insulin Adrence Scale MIAS-8 sebagai data utama. Data yang 

menjadi sumber analisis adalah data utama dikumpulkan dari kuesioner yang mencakup 

tujuan untuk mengetahui kepatuhan pasien diabetes melitus di Apotek Kimia Farma 0272, 

Kota Gorontalo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Instrumen  

Pengujian instrumen penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menilai validitas 

(ketepatan) dan reliabilitas (konsistensi) agar data yang diperoleh akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

hanyalah yang terbukti valid dan reliabel melalui hasil pengujian tersebut. Berikut adalah 

hasil pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner kepatuhan: 

a. Uji Validitas 
Tabel 3. Uji Validitas 
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Item Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

P1 0.562 0.273 Valid 

P2 0.516 0.273 Valid 

P3 0.562 0.273 Valid 

P4 0.518 0.273 Valid 

P5 0.533 0.273 Valid 

P6 0.511 0.273 Valid 

P7 0.517 0.273 Valid 

P8 0.535 0.273 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap instrumen penelitian 

berupa kuesioner kepatuhan pasien diabetes melitus dalam menjalani terapi insulin, 

diperoleh bahwa seluruh item pertanyaan (P1–P8) memiliki nilai r hitung lebih besar 

daripada r tabel (0,273). Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur dan sesuai dengan konstruk yang ditetapkan dalam 

penelitian. Hasil ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2018), Suatu 

instrumen dikatakan valid jika nilai korelasi setiap item pertanyaan dengan skor total lebih 

besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa 

kuesioner Morisky Insulin Adherence Scale (MIAS-8) yang digunakan dalam penelitian 

ini telah memenuhi syarat validitas, sehingga layak digunakan sebagai alat ukur 

pengumpulan data. 

b. Uji Reliabilitas 

 
Gambar 4. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh item pertanyaan (P1–P8) dinyatakan 

reliabel. Hal ini berarti kuesioner Morisky Insulin Adherence Scale (MIAS-8) yang 

digunakan dalam penelitian memiliki konsistensi internal yang baik. Dengan kata lain, 

instrumen ini mampu mengukur kepatuhan pasien diabetes melitus terhadap terapi insulin 

secara konsisten. Hasil ini sejalan dengan pendapat (Ghozali, 2018) Suatu instrumen 

dikatakan reliabel jika memiliki nilai koefisien reliabilitas (misalnya Cronbach’s Alpha) di 

atas 0,60. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang konsisten dan dapat 

dipercaya, sehingga analisis penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Kepatuhan Pasien 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kepatuhan pasien diabetes mellitus dalam 

menjalani terapi insulin dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 4. Hasil Kepatuhan Pasien 

Tingkat Kepatuhan Terapi 

Insulin 

Jumlah 

N (Total) % 

Tinggi 16 31,37% 

Sedang 19 37,26% 

Rendah 16 31,37% 
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Total 51 100% 

Dari tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa mayoritas pasien berada pada tingkat 

kepatuhan sedang dengan jumlah 16 responden (31,37). Sementara itu, pasien yang 

memiliki tingkat kepatuhan tinggi berjumlah 19 responden (37,26%), dan pasien dengan 

kepatuhan rendah berjumlah 8 responden (31,37%). 

Kepatuhan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 5. Kepatuhan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Kategori Jumlah Presentase 

Perempuan Tinggi 13 40,6% 

Sedang 10 31,2% 

Rendah 9 28,1% 

Laki-laki Tinggi 4 21,1% 

Sedang 8 42,1% 

Rendah 7 36,8% 

Total  51 100% 

 
Gambar 5. Grafik Kepatuhan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa pasien perempuan memiliki tingkat kepatuhan tinggi 

sebanyak 13 orang (40,6%), tingkat kepatuhan sedang sebanyak 10 orang (31,2%) dan 

tingkat kepatuhan rendah sebanyak 9 orang (28,1%). Sedangkan pada pasien laki-laki, 

diperoleh hasil yaitu pada tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 4 orang (21,1%), tingkat 

kepatuhan sedang sebanyak 8 orang (42,1%) dan tingkat kepatuhan yang rendah yaitu 7 

orang (36,8%). 

Kepatuhan Berdasarkan Usia 

Tabel 6. Kepatuhan Berdasarkan Usia 

 
Gambar 6. Grafik Kepatuhan Berdasarkan Usia 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa pada usia 26-45 memiliki tingkat kepatuhan tinggi 

sebanyak 5 orang (62,5%), tingkat kepatuhan sedang sebanyak 2 orang (25%) dan pada 

tingkat kepatuhan rendah sebanyak 1 (12,5%). Pada usia 46-65 memiliki tingkat 

kepatuhan pada kategori tinggi sebanyak 12 orang (40%), tingkat pengetahuan sedang 
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sebanyak 9 orang (30%) dan tingkat kepatuhan rendah sebanyak 9 orang (30%). 

Sedangkan pada usia >65, memiliki tingkat kepatuhan pada kategori tinggi tidak ada sama 

sekali, pada tingkat kepatuhan sedang terdapat 7 orang (53,8%) dan pada tingkat 

kepatuhan rendah terdapat 6 orang (46,2%). 

Kepatuhan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 7. Kepatuhan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Kategori Jumlah Presentase 

SD Tinggi 0 0% 

Sedang 4 26,7% 

Rendah 11 73,3% 

SMP Tinggi 0 0% 

Sedang 5 55,6% 

Rendah 4 44,4% 

SMA Tinggi 6 46,2% 

Sedang 5 38,5% 

Rendah 2 15,3% 

D3/S1 Tinggi 10 71,4% 

Sedang 4 28,6% 

Rendah 0 0% 

Total  51 100% 

 
Gambar 7. Grafik Kepatuhan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa pada tingkat pendidikan SD, memiliki kategori 

tinggi sebanyak 0 orang (0%), kategori sedang sebanyak 4 orang (sekitar 26%), dan pada 

kategori rendah sebanyak 11 orang (sekitar 73,3%), pada tingkat pendidikan SMP, 

memiliki kategori tinggi sebanyak 0 orang (0%), kategori sedang sebanyak 5 orang 

(sekitar 55,6%), dan kategori rendah sebanyak 4 orang (sekitar 44,4%), sedangkan pada 

tingkat pendidikan SMA, memiliki kategori tinggi sebanyak 6 orang (sekitar 46,2%), 

kategori sedang sebanyak 5 orang (sekitar 38,5%), dan kategori rendah sebanyak 2 orang 

(sekitar 15,3%) dan pada tingkat pendidikan D3/S1, memiliki kategori tinggi sebanyak 10 

orang (sekitar 71,4%), kategori sedang sebanyak 4 orang (sekitar 28,6%), dan kategori 
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rendah sebanyak 0 orang (0%). 

 

 

 

Pembahasan 

Penilaian kepatuhan pasien terhadap pengobatan dilakukan melalui pengisian 

kuesioner yaitu kuesioner kepatuhan Morisky insulin Adherence Scale (MIAS-8). MIAS-8 

telah divalidasi secara menyeluruh sehingga dapat diterapkan pada berbagai kelompok 

pasien dan dipercaya sebagai alat yang sah untuk menilai kepatuhan dalam pengelolaan 

diabetes (Plakas et al, 2016). 

Berdasarkan Tabel 5 (Hasil Kepatuhan Pasien), Sejauh mana pasien diabetes 

melitus mematuhi terapi insulin di Apotek Kimia Farma 0272, Kepatuhan Sedang adalah 

kategori dengan jumlah responden terbanyak, yaitu 19 responden (37,26%). Kategori 

Kepatuhan Tinggi dan Kepatuhan Rendah masing-masing memiliki jumlah yang sama, 

yaitu 16 responden (31,37%). Mayoritas pasien berada pada tingkat kepatuhan sedang, 

yang mengindikasikan bahwa meskipun pasien memiliki keinginan untuk patuh, mereka 

masih menghadapi tantangan atau hambatan dalam menjalani terapi insulin secara optimal. 

Ketidakpatuhan, meskipun sedang, tetap dapat berdampak buruk terhadap pengendalian 

kadar gula darah, mempercepat timbulnya komplikasi akut maupun kronis, dan pada 

akhirnya meningkatkan morbiditas serta mortalitas pada pasien diabetes. Keberhasilan 

pengobatan penderita diabetes melitus berperan sebagai faktor sentral dalam menentukan 

efektivitas terapi. Hasil ini menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian (Jilao, 2017) 

yang mendapatkan skor kepatuhan sedang sebanyak 39,05%. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Ainni, 2017), yang menyatakan perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan 

oleh perbedaan lokasi dan jumlah sampel yang digunakan. Selain itu, Berbagai faktor yang 

saling terkait, seperti pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga, kondisi psikologis, 

kondisi ekonomi, serta akses terhadap pelayanan kesehatan, turut memengaruhi kepatuhan 

pasien. 

Hasil pada tabel hubungan tabel berdasarkan jenis kelamin yaitu pada pasien 

perempuan menunjukkan proporsi terbanyak pada kategori kepatuhan tinggi 13 orang 

(40,6%) dan pasien laki-laki menunjukkan proporsi terbanyak pada kategori kepatuhan 

sedang 8 orang (42,1%). Hasil analisis statistik uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 

(Asymp Sig.) sebesar 0.000, Karena nilai p = 0.000 lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 

0.05 (p < 0.05), maka keputusan Statistik adalah menolak H0. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara jenis kelamin dengan kepatuhan 

pasien dalam menjalani terapi insulin. Temuan ini mengindikasikan bahwa jenis kelamin 

pasien merupakan salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap kepatuhan dalam 

menjalani terapi insulin. Dalam studi ini, Tingkat kepatuhan terhadap terapi cenderung 

lebih baik pada pasien perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Perbedaan ini mungkin 

disebabkan oleh faktor sosial atau psikologis, di mana wanita umumnya lebih proaktif 

dalam mencari perawatan kesehatan, lebih teliti dalam mengikuti rejimen pengobatan yang 

kompleks, dan mendapatkan dukungan sosial yang lebih kuat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Safa Jasmine, Wahyuningsih, Selvester Thadeus & Kedokteran UPN, (2020), 

yang menyatakan bahwa tingkat kepatuhan pada pasien laki-laki dalam menjalani 

pengobatan dipengaruhi oleh kesibukan di usia produktif, penurunan memori, serta adanya 

penyakit degeneratif yang menyertai diabetes mellitus. Sementara itu, pasien perempuan 

cenderung memiliki kepatuhan lebih tinggi, karena mereka umumnya memiliki tingkat 

kekhawatiran terhadap penyakit yang lebih besar dibandingkan laki-laki. 
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Hasil pada tabel hubungan kepatuhan berdasarkan usia menunjukkan bahwa pada 

kelompok usia 26-45 tahun, proporsi terbanyak pada kategori kepatuhan tinggi yaitu 5 

orang (62,5%), pada kelompok usia 46-65 menunjukkan proporsi terbanyak pada kategori 

kepatuhan tinggi yaitu 12 orang (40%) dan pada kelompok usia >60 menunjukkan 

proporsi terbanyak pada kategori kepatuhan sedang yaitu 7 orang (53,8%). Hasil analisis 

statistik uji Chi-Square menunjukkan nilai p = (Asymp. Sig.) sebesar 0.033. Karena nilai p 

= 0.033 lebih kecil dari tingkat signifikansi a = 0.05 (p < 0.05), maka keputusan statistik 

adalah menolak H0. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan secara statistik 

antara usia dengan kepatuhan pasien dalam menjalani terapi insulin. Hasil ini menguatkan 

bahwa usia lanjut merupakan faktor penghambat kepatuhan, disebabkan oleh tantangan 

fisik (motorik/penglihatan), kesulitan mengingat, atau rejimen terapi yang semakin 

kompleks. Hal ini sejalan dengan penelitian (Singal et al., 2017), juga menyatakan bahwa 

risiko terjadinya diabetes meningkat seiring bertambahnya usia, terutama pada usia di atas 

40 tahun, karena mulai muncul intoleransi glukosa. Proses penuaan juga menyebabkan 

penurunan kemampuan sel β pankreas dalam memproduksi insulin. 

Hasil kepatuhan berdasarkan tingkat pendidikan memperlihatkan korelasi positif 

yang jelas antara tingkat pendidikan dan kepatuhan yaitu kelompok tingkat pendidikan 

SD, proporsi terbanyak pada kategori kepatuhan rendah yaitu 11 orang (73,3%), kelompok 

tingkat pendidikan SMP, proporsi terbanyak pada kategori kepatuhan sedang yaitu 5 orang 

(55,6%), kelompok tingkat pendidikan SMA, proporsi terbanyak pada kategori kepatuhan 

tinggi yaitu 6 orang (46,2%) dan pada kelompok tingkat pendidikan D3/S1, proporsi 

terbanyak pada kategori kepatuhan tinggi yaitu 10 orang (71,4%). Hasil analisis uji Chi-

Square menunjukkan nilai p = (Asymp. Sig.) sebesar 0.000. Karena nilai p = 0.000 lebih 

kecil dari tingkat signifikansi a = 0.05 (p < 0.05), maka keputusan statistik adalah menolak 

H0. Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat 

pendidikan dengan kepatuhan pasien dalam menjalani terapi insulin. Temuan ini secara 

konsisten mendukung bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi dengan 

pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik tentang penyakit dan terapi insulin, yang 

pada akhirnya meningkatkan kepatuhan pasien. Oleh karena itu, edukasi yang 

disederhanakan dan intensif sangat krusial bagi pasien dengan tingkat pendidikan dasar 

(SD/SMP) untuk mengatasi hambatan pengetahuan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu (Putu et al., 2020), yang menyimpulkan terdapat hubungan signifikan antara 

pengetahuan dan kepatuhan penggunaan insulin. Pasien dengan tingkat pendidikan lebih 

tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang penyakit, rejimen terapi 

insulin, serta kesadaran terhadap komplikasi serius DM. Dengan demikian, tingkat 

pendidikan menjadi prediktor penting terhadap kemampuan pasien dalam menjalankan 

terapi insulin secara tepat dan patuh. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Kepatuhan Pasien Diabetes Melitus dalam 

Menjalani Terapi Insulin di Apotek Kimia Farma 0272 Kota Gorontalo, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tingkat kepatuhan pasien dengan diabetes melitus dalam melaksanakan terapi insulin 

sebagian besar berada pada kategori kepatuhan sedang, yaitu sebanyak 19 responden 

(37,26%). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar pasien sudah 

berusaha menjalankan terapi sesuai anjuran, masih terdapat kendala seperti rasa takut 

terhadap suntikan, lupa waktu penyuntikan, serta kurangnya pemahaman mengenai 

cara penggunaan dan penyimpanan insulin yang benar. 
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2. Berdasarkan karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, dan tingkat 

pendidikan, kelompok perempuan, usia 26–45 tahun, serta berpendidikan tinggi 

(D3/S1) menunjukkan tingkat kepatuhan paling tinggi, masing-masing sebesar 40,6%, 

62,5%, dan 71,4%. Hal ini menunjukkan bahwa pasien perempuan cenderung lebih 

peduli terhadap kesehatan dan lebih disiplin dalam menjalankan terapi dibanding laki-

laki. Sementara itu, pasien pada kelompok usia produktif (26–45 tahun) umumnya 

memiliki kemampuan kognitif dan fisik yang baik, serta motivasi tinggi untuk menjaga 

kesehatan agar tetap produktif, sehingga lebih mampu mematuhi jadwal penyuntikan 

insulin secara teratur. Selain itu, pasien dengan pendidikan tinggi memiliki 

pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik tentang penyakit serta pentingnya 

pengendalian kadar gula darah, sehingga tingkat kepatuhan mereka juga lebih baik 

dibanding kelompok dengan pendidikan rendah. 

Saran 

Diharapkan lebih aktif memberikan edukasi dan konseling personal kepada pasien 

pengguna insulin, terutama pada kelompok usia lanjut dan dengan tingkat pendidikan 

rendah. Edukasi dapat dilakukan dengan bahasa sederhana dan disertai demonstrasi 

langsung agar pasien lebih mudah memahami tata cara penyimpanan serta penyuntikan 

insulin yang benar. Selain itu, dapat menambahkan variabel lain seperti dukungan 

keluarga, faktor psikologis, dan lama penggunaan insulin agar diperoleh Pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai berbagai faktor yang memengaruhi sejauh mana pasien 

mematuhi terapi insulin. 
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